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ABSTRAK 

Berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi merubah cara 
individu berinteraksi dengan individu lainnya. Hal ini dikuatkan dengan hadirnya 

“Internet” dan juga “Sosial Media”, dengan adanya internet dan juga sosial media 

memudahkan orang orang untuk memperoleh informasi secara cepat dari 
berbagai penjuru dunia tanpa batas jarak dan waktu. Belakangan ini semenjak 

proses pembelajaran online diterapkan, tingkat kedisiplinan peserta didik 
cendrung menurun seperti keterlambatan, tidak mengerjakan tugas, tidak masuk 

sekolah tanpa izin, dan masi banyak kasus lainnya. Hal ini disebabkan karena 

belum kembali terbiasanya peserta didik dengan sistem offline kembali, dimana 
yang biasanya mereka melaksanakan pembelajaran secara online kini mereka 

harus dibiasakan kembali dengan pembelajaran offline. Pada saat ini di kalangan 

remaja mereka lebih sering berinteraksi dengan gawainya, mereka lebih sering 
membuka sosial media mereka dibanding dengan buku pelajaran. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keefektivitasan pemberiaan 
layanan informasi melalui sosial media instagram sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
ekperimen menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 

pada kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 di SMAN 1 Way Jepara. Sampel penelitian 
ini 10 peserta didik dari kelas XII IPA 1 dan 10 peserta didik dari kelas XII IPA 2 

yang terbagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada peserta didik sebanyak 30 butir pernyataan. Pada 

kelompok eksperimen, peneliti memberikan layanan informasi melalui sosial 
media instagram sekolah seperti konten feed dalam bentuk microblog, dan 

instagram story, sedangkan pada kelompok kontrol diberikan layanan informasi 
melalui layanan klasikal sesuai dengan jam pelajaran bimbingan dan konseling 

pada kelas mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat peningkatan 
kedisiplinan setelah dilakukan pemberian layanan informasi melalui sosial media 

instagram dengan hasil uji Man Whitney U menyatakan bahwa nilai Asymp.Sig. 

(2-tailed) 0.007, yang mana nilai tersebut kurang dari < 0,05 sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adanya pengaruh 

pemberian layanan informasi melalui sosial media instagram sekolah dalam 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Way Jepara. Kemudian 

didapatkan nilai n-gain rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada 

kelompok kontrol (68.89 > 50.20) Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
layanan informasi melalui sosial media instagram sekolah cukup efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Way Jepara Lampung 

Timur. Sehingga penulis merekomendasikan untuk tetap konsisten 
dilaksanakannya pemberian layanan informasi melalui sosial media instagram 

sekolah dan terus terjalinnya kerjasama antara guru BK, seluruh jajaran pihak 
sekolah dan juga peserta didik dalam menjaga citra baik sekolah. 

 

 
Kata Kunci: Layanan Informasi, Sosial Media, Kedisiplinan 
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ABSTRACT 

The development of communication and information technology 
changes the way individuals interact with other individuals. This is reinforced by 
the presence of "The Internet" and "Social Media", with the internet and also 
social media making it easier for people to get information quickly from various 
parts of the world without distance and time limits. Lately, since the online 
learning process has been implemented, the discipline level of students has 
tended to decrease, such as being late, not doing assignments, and not going to 
school without permission, and there are still many other cases. This is because 
students have not yet re-accustomed to the offline system, where they usually 
carry out online learning now they have to be  reaccustomed to offline learning. 
At this time teenagers interact more often with their gadgets,  and they open 
their social media more often than with textbooks. The purpose of this study was 
to determine the effectiveness of providing information services through the 
school's Instagram social media in improving  student discipline at SMA Negeri 1 

Way Jepara, East Lampung. 
This research method was quantitative with a quasi-experimental type 

of research using data collection techniques through questionnaires, 
observations, interviews, and documentation. The population of this study was 

the twelfth grades IPA 1 and  IPA 2 of SMAN 1 Way Jepara. The sample of this 

study was 10 students from twelfth grade IPA 1 and 10 students from twelfth 
grade IPA 2 which were distributed into 2 groups, namely the experimental 

group and the control group using the purposive sampling method. Data 
collection was carried out by distributing questionnaires to students with as many 

as 30 statement items. In the experimental group, researchers provided 

information services through the school's Instagram social media such as feed 
content in the form of microblogs, and Instagram stories, while the control group 

was provided with information services through classical services according to 

the guidance and counseling lesson hours in their class. 
Based on the results of the study, it was found that there was an 

increase in discipline after the provision of information services through social 
media Instagram with the results of the Man Whitney U test stating that the 

Asymp.Sig value. (2-tailed) 0.007, which is less than <0.05 so it can be 

concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that there is an 
effect of giving information services through the school's Instagram social media 

in improving the discipline of students at SMAN 1 Way Jepara. Then the average 

n-gain value of the experimental group was greater than the control group (68.89 
> 50.20). So it can be concluded that the provision of information services 

through the school's Instagram social media is quite effective in improving 
student discipline at SMA Negeri 1 Way Jepara, East Lampung. So the author 

recommends remaining consistent implementation of information services 

through social media Instagram school and continued cooperation between the 
teacher's BK, all levels of the school, and also the students in maintaining a good 

image of the school. 

 
Keywords: Information Services, Social Media, Discipline 
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MOTTO 

 

خِرَةَ وَلَْ تىَْسَ وصَِيْبكََ مِهَ  ارَ الْْٰ ُ الدَّ وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اّللّٰ

ُ الِيَكَْ وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فىِ  وْياَ وَاحَْسِهْ كَمَآ احَْسَهَ اّللّٰ الدُّ

َ لَْ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْهَ   الْْرَْضِ ۗانَِّ اّللّٰ

 

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak 

menyukai orang yang berbuat kerusakan.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Dapertemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahan, “Al-Qasas Ayat [28]:77” 

(Bandung, 2015). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Dalam penelitian ini untuk memperjelas dan mencegah 

terjadinya kesalah pahaman dalam penafsiran pada judul 

“EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI MELALUI SOSIAL 

MEDIA INSTAGRAM SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 1 WAY 

JEPARA LAMPUNG TIMUR”, maka penulis menjelaskan terkait 

judul sebagai berikut:  

1. Efektivitas 

Efetivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesamaannya, manfaatnya, dapat membawa hasil, berhasil guna, 

mulai berlaku).
1

 Menurut James L Gibson efektivitas adalah 

pencapaian sasaran dari upaya bersama. Derajat pencapaian sasaran 

menunjukan derajat efektivitas. dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah pencapaian tujuan. Efektivitas dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil 

nyata yang telah diwujudkan.
2
 

2. Layanan Informasi 

Layanan Informasi adalah salah satu bentuk layanan dalam 

bimbingan dan konseling. Layanan informasi memungkinkan individu 

dapat menentukan arah hidupnya. Syarat dasar untuk menentukan arah 

hidup adalah apabila individu mengetahui informasi yang harus 

dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis 

berdasarkan atas informasi-informasi yang diperoleh.. Tujuan dari 

                                                             
1  Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999). 
2
 Tri Yuniningsih Dipta Kharisma, “Efektivitas Organisasi Dalam 

Penyelenggaraan Pelayanan Tanda Daftar Usaha Pariwisata (Tdup) Dinas 

Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Semarang,” Departemen Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro, 2015. 



  2 

layanan informasi yakni berusaha memenuhi kekurangan individu 

ataupun kelompok terhadap suatu informasi yang mereka perlukan. 

Dan dalam layanan ini disampaikan berbagai macam informasi yang 

dapat menunjang kepentingan hidup dan perkembangan peserta didik.
3
  

Tegasnya tujuan layanan informasi adalah membantu individu 

untuk pengembangan diri secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya, berbagai 

latar belakang yang ada seperti latar belakang keluarga, pendidikan, 

status sosial ekonomi, serta sesuai dengan tuntutan positif 

lingkungannya. Semuanya mengacu pada keberhasilan peserta didik 

secara optimal dalam belajar di sekolah dan bersosialisasi secara aktif 

dalam lingkungannya. Dengan demikian layanan informasi 

merupakan kebutuhan yang amat tinggi tingkatannya.
4
 

3. Sosial Media Instagram 

Menurut  Tracy  L.  Tuten  dan  Michael  R.  Solomon  

mengatakan  bahwa  “sosial  media  adalah  sarana untuk komunikasi, 

kolaborasi, serta penanaman secara daring diantara jaringan 

masyarakat, dan organisasi yang saling terkait dan saling  tergantung  

serta  diperkuat  oleh  kemampuan  dan  mobilitas  teknologi”.  Sosial 

media telah menjadi pelengkap dalam proses penyampaian informasi 

secara digital, namun kehadirannya tidak akan menggantikan posisi 

media belajar lainnya seperti media cetak. Penggunaannya terbatas 

pada kemampuan pengguna yang belum sebanding, seperti jaringan 

internet yang masih sulit didapatkan pada daerah-daerah tertentu di 

Indonesia. Penyebaran informasi dalam kalangan remaja terbilang 

sangat cepat akibat sosial media.
5
  

                                                             
3

 Unit Pelayanan and Bimbingan dan Konseling, “Layanan 

Informasi,” in Universitas Negeri Padang, 2021, 

http://upbk.unp.ac.id/page/layanan-informasi. 
4

 Ym. Indarwati Rahayu, “Pelaksanaan Layanan Informasi 

Pengaruhnya Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik,” Ivet 

Teacherpreneur, 2020. 
5
 Nurul Avifah, “Efektivitas Dakwah Islam Melalui Sosial Media 

Instagram (Studi Akun Instagram Indonesia Menutup Aurat),” Raushan Fikr 

Vol. 6 No. (2017). 



  3 

 Salah satu sosial media yang marak diminati adalah 

Instagram. Kehadiran sosial media Instagram di kalangan remaja 

menjadi sebuah fenomena yang menarik. Instagram merupakan 

aplikasi sharing foto yang meningkat popularitasnya sejak 2010, 

dengan lebih dari 500 juta pengguna aktif. Instagram dianggap sebagai 

sosial media yang menarik karena sosial media ini fokus pada foto dan 

video durasi pendek, dan peningkatan citra. Instagram digunakan 

sebagai tempat membagikan segala macam kegiatan dan tempat 

berkeluh kesah dan dengan Instagram pengguna bebas berbagi cerita, 

pengalaman, tanpa dibatasi jarak dan waktu dengan followersnya.
6
 

4. Kedisiplinan 

Secara  bahasa,  kata  “disiplin” berasal  dari  bahasa  latin,  

yaitu Discere yang berarti belajar, dari  kata tersebut timbul  kata 

Disciplina yang memiliki  arti pengajaran  atau pelatihan.   Saat ini 

kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa 

pengertian. Pertama,  disiplin berarti kepatuhan  terhadap  peraturan  

atau  tunduk pada pengawasan,  dan  pengendalian.  Kedua, disiplin  

sebagai  latihan  yang bertujuan  untuk mengembangkan diri agar 

dapat berperilaku tertib.
7
 

5. Peserta Didik 

Pengertian  peserta  didik  menurut  ketentuan  Undang-

Undang  RI  No.  20 Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional  adalah  anggota  masyarakat yang  berusaha  

mengembangkan  potensi  diri  melalui  proses  pembelajaran  yang 

tersedia  pada  jalur,  jenjang,  dan  jenis  pendidikan  tertentu.  Peserta  

didik  adalah orang  yang  mempunyai  pilihan  untuk  menempuh  

ilmu  sesuai  dengan  cita-cita dan harapan masa depan. Dari  

pengertian  beberapa  ahli,  bisa  dikatakan bahwa  peserta  didik  
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adalah orang/individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat, dan  kemampuan  agar  tumbuh  dan  

berkembang  dengan  baik  serta  mempunyai kepuasan dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.
8
 

B. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi merubah 

cara individu berinteraksi dengan individu lainnya. Hal ini dikuatkan 

dengan hadirnya “Internet” dan juga “Sosial Media”, dengan adanya 

internet dan juga sosial media memudahkan orang orang untuk 

memperoleh informasi secara cepat dari berbagai penjuru dunia tanpa 

batas jarak dan waktu. Terutama sosial media instagram yang dalam 

beberapa tahun ini sangat marak digunakan oleh segala kalangan baik 

anak anak, remaja, maupun orang tua. Hal ini pun dimanfaatkan pula 

oleh beberapa perusahaan, instansi ataupun lembaga guna 

membranding diri mereka masing masing agar mereka lebih banyak 

dikenal oleh banyak orang. Tidak terkecuali lembaga pendidikan, saat 

ini sekolah sekolah pun sudah mulai menggunakan instagram, tidak 

hanya membranding sekolah, instagram juga memudahkan pihak 

sekolah untuk menyebarkan suatu himbauan ataupun pengumuman.
9
 

Statista mengungkapkan, jumlah pengguna aktif Instagram dari 

Indonesia berjumlah sekitar 99,1 juta orang hingga Januari 2022. 

Angka ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pengguna 

Instagram terbanyak keempat di dunia. Sejak Juni 2018, media sosial 

Instagram telah menyentuh satu miliar pengguna aktif dan statistik 

yang dirilis pada Oktober 2021 menyebutkan bahwa Instagram 

merupakan salah satu media sosial paling populer di dunia di bawah 

Facebook, YouTube, dan Whatsapp.
10
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Sosial media dalam dunia pendidikan secara fungsinya 

dikondisikan sebagai bentuk kolaborasi, keramahan, dan kreativitas 

penggunanya. kondisi yang terjadi kini, banyak kalangan masyarakat 

belum menyadari pentingnya kebutuhan sosial media dan internet 

dalam dunia Pendidikan. Cara menggunakan sosial media agar dapat 

memicu kualitas peserta didik adalah memanfaatkan segala 

kemudahan berkomunikasi dan berbagi informasi yang dimiliki media 

tersebut untuk proses pendidikan atau pembelajaran. Kualitas peserta 

didik bisa menjadi lebih baik saat memanfaatkan sosial media 

semaksimal mungkin, dengan cara meminimalisir dampak 

negatifnya.
11

 

Terutama pada saat ini masih diberlakukannya sekolah 

melalui media Daring, tentu peserta didik lebih aktif menggunakan 

gawainya dan banyak dari guru di sekolah pun yang memberikan 

tugas dan peserta didik diminta untuk mengupload tugas di sosial 

media mereka. Sehubungan dengan Surat Edaran dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 

tertanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan 

Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran Corona 

Virus Disease (Covid-19) jadi para peserta didik kini  lebih aktif 

belajar di rumah dari pada di sekolah jadi informasi memiliki peran 

yang sangat penting saat diberlakukannya surat edaran ini. Penyebaran 

informasi dalam kalangan remaja terbilang sangat cepat akibat sosial 

media. Informasi dalam sosial media berkembang dan menyebar luas 

seperti virus dalam tubuh. Anak-anak pada usia remaja di Indonesia 

sangat cepat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi yang ada 
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pada saat ini, maka dari itulah program layanan informasi menjadi 

salah satu program andalan Guru BK saat ini. 
12

 

Ada tiga alasan pokok mengapa pemberian layanan informasi 

merupakan usaha vital dalam keseluruhan program bimbingan yang 

terencana dan terorganisasi terutama pada sistem pembelajaran daring, 

yaitu: 

1. Peserta didik membutuhkan informasi yang relevan sebagai 

masukan dalam mengambil ketentuan mengenai pendidikan lanjutan. 

2. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu peserta didik untuk 

berfikir lebih rasional tentang perencanaan masa depan dan tuntutan 

penyesuaian diri dalam lingkungannya. 

3. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan 

peserta didik akan hal-hal yang tetap stabil, serta hal-hal yang akan 

berubah dengan bertambahnya umur dan pengalaman.
13

 

 Tujuan layanan informasi untuk membekali individu dengan 

bermacam-macam pengetahuan tentang hal yang berguna untuk 

mengenali diri, merencanakan, dan mengembangkan pola kehidupan 

sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. Layanan informasi 

merupakan keterangan (informasi) tentang berbagai aspek kehidupan 

yang diperlukan individu, seperti menyangkut aspek karakteristik dan 

tugas-tugas perkembangan pribadinya, sekolah lanjutan, dunia kerja, 

kiat-kiat belajar yang efektif, bahaya merokok, minuman keras, dan 

obat-obat terlarang, pentingnya menyesuaikan diri dengan norma 

agama dan nilai moral yang ada pada lingkungan masyarakat.
14

 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal mempunyai  kebijakan  tertentu  yang  

dituangkan dalam bentuk aturan. Salah satunya aturan sekolah yang 

                                                             
12
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disebut tata tertib, atau lebih dikenal dengan disiplin  sekolah.  Peserta 

didik  dituntut  untuk  mentaati disiplin sekolah  guna mencapai 

keberhasilan proses belajar mengajar, serta membentuk pribadi yang 

bertanggung jawab.
15

 Disiplin merupakan salah satu kebiasaan yang 

baik dalam pola hidup. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, salah 

satu pengertian disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan 

(tata tertib dan sebagainya). Perilaku disiplin lahir, tumbuh dan 

berkembang dari sikap seseorang pada sistem nilai budaya yang telah 

ada didalam masyarakat. Ada unsur yang membentuk disiplin yaitu 

sikap yang telah ada pada diri manusia dan sistem nilai budaya yang 

terdapat dalam masyarakat. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina 

melalui pendidikan, penanaman kebiasaan dengan keteladanan-

keteladanan tertentu. Disiplin akan mudah ditegakkan bila muncul 

dari kesadaran diri, peraturan yang ada dirasakan sebagai sesuatu yang 

memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikan dirinya dan 

sesama, sehingga akan menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju 

arah disiplin diri.
16

 

 Disiplin biasanya dikaitkan dengan pemenuhan aturan dan 

pemanfaatan waktu. Seseorang dapat disebut disiplin apabila 

mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diembannya dengan tepat 

waktu. Islam mengajarkan bahwa menghargai waktu lebih utama 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Ashr: 

 

Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

                                                             
15
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16
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saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q. S Al- Ashr 103: 1-3).
17

 

Selain disebutkan dalam Surat Al-Ashr, dalam Surat An-Nisa 

ayat 59 juga menjelaskan tentang kepatuhan, kedisiplinan menaati 

suatu aturan. 

 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Q. S An – Nisa: 59). 

Disamping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, 

disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, 

perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, 

tanggung jawab atas tugas yang sedang diamanahkan, serta 

kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam 

mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik.
18

 Menurut 

Ningrum menyebutkan bahwa disiplin merupakan perilaku kepatuhan 

seseorang terhadap suatu aturan yang berlaku. Disiplin berperan 

penting dalam menentukan kesuksesan belajar peserta didik dan 

banyak manfaat lain apabila peserta didik menerapkan sikap 

kedisiplinan. Dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sebuah 

sikap atau perilaku yang dimiliki oleh seorang individu yang 

                                                             
17
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18
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menunjukkan adanya kepatuhan, ketaatan, dan ketertibatan terhadap 

aturan dan norma kehidupan yang berlaku, dalam dunia maya pun kita 

harus bersikap disiplin yakni disiplin dengan beretika yang baik 

seperti membaca berita yang valid. Jangan hanya melihat dari 

judulnya saja, ketika judul menarik perhatian langsung dibagikan 

sebab mungkin saja akan menimbulkan komentar yang mengundang 

atau menyebabkan pertikaian, jadi bijaklah dalam bersosial media 

juga. 

Disiplin dalam diri seseorang merupakan bentuk kesadaran 

dalam diri individu untuk melakukan sesuatu sesuai nilai, norma dan 

aturan yang berlaku di masyarakat. Memandang bahwa kedisiplinan 

termasuk pendidikan moral dan sebagai bagian dari pendidikan anak. 

Menurut Moenir “ indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kedisiplinan peserta didik berdasarkan ketentuan disipin waktu dan 

disiplin perbuatan, yaitu: 

1. Disiplin Waktu, meliputi: (a) tepat waktu dalam elajar, mencakup 

datang dan pulang sekolah tepat waktu; (b) tidak keluar kelas saat jam 

pelajaran; dan (c) mengumpulkan dan menyelesaikan tugas tepat pada 

waktunya 

2. Disiplin Perbuatan, meliputi: (a) patuh dantidak menentang 

peraturan; (b) tidak malas belajar (c) tidak menyuruh orang lain 

bekerja demi dirinya;(d) tidak suka berbohong dan(e) melakukan 

tingkah laku yang menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak 

membuat keributan dan tidak mengganggu orang lain saat jam 

belajar”.
19

 

Sedangkan indikator karakter disiplin menurut Patmawati 

adalah (1) datang tepat waktu, (2) patuh pada tata tertib atau aturan 

sekolah, (3) mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukan, dan (4) mengikuti kaidah berbahsa yang baik dan 

benar. Indikator kedisiplinan menurut Prastika adalah (1) datang ke 

sekolah dan pulang dari sekolah tepat waktu, (2) patuh pada tata tertib 

atau aturan sekolah, (3) mengerjakan setiap tugas yang diberikan,(4) 

mengumpulkan tugas tepat waktu, mengikuti kaidah berbahasa yang 

                                                             
19

 Khusnalia Dian Maharani, Op.cit h.9 



  10 

baik dan benar, (5) memakai seragam sesuai ketentuan yang berlaku, 

dan (6) membawa perlengkapan belajar sesuai dengan mata pelajaran. 
20

 

Dari hasil pengamatan (pra–penelitian) di SMA Negeri 1 Way 

Jepara melalui wawancara dengan Guru BK dan juga melalui 

pengamatan dokumen dalam buku kasus peserta didik belakangan ini 

semenjak proses pembelajaran online diterapkan tingkat kedisiplinan 

peserta didik di SMA Negeri 1 Way Jepara menurun, dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Guru BK Bapak Kustanto Diah 

Raharjo, S.Pd bahwasannya hampir rata-rata peserta didik mengalami 

permasalahan disiplin semenjak masa pandemi Covid-19, namun pada 

saat ini SMA Negeri 1 Way Jepara sudah mulai menerapkan kembali 

pembelajaran secara offline dengan sistem pembagian sesi. 

Berdasarkan dari keterangan Guru BK, yang menyebabkan tingkat 

kedisiplinan di SMA Negeri 1 Way Jepara sedikit menurun yakni 

belum kembali terbiasanya peserta didik dengan sistem offline 

kembali, dimana yang biasanya mereka melaksanakan pembelajaran 

secara online kini mereka harus dibiasakan kembali dengan 

pembelajaran offline.
21

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebagian besar peserta 

didik menggunakan sosial media terutama instagram dan hal inilah 

yang mendasari peneliti dan guru BK di SMA Negeri 1 Way Jepara 

untuk memaksimalkan potensi dari sosial media instagram guna 

memberi layanan informasi untuk kembali meningkatkan kedispilinan 

peserta didik dan dalam hal ini guru BK bekerja sama juga dengan 

OSIS untuk memberikan layanan informasi dan harapannya dengan 

adanya kerjasama ini peserta didik bisa lebih dekat lagi dengan guru 

BK di sekolah, dan kegiatan ini pun didukung penuh oleh jajaran 

                                                             
20
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pimpinan di sekolah maupun guru guru di SMA Negeri 1 Way Jepara 

Lampung Timur. 

Tabel 1.1 

Data Ketidakdisiplinan Peserta Didik di SMA Negeri 1  

Way Jepara 

No Inisial Jenis 

Katidakdisiplinan 

Penyebab 

1 2 3 4 

1. MA √ √  √ a. Lupa jam masuk sekolah, 

kesiangan 

b. Malas karena tidak mengerti 

akan tugas yang diberikan 

c. Tidak memiliki atribut 

karena terbiasa sekolah 

online 

2.  RM  √ √  a.  Malas karena tidak mengerti 

akan tugas yang diberikan, 

media belajar yang kurang 

memadai 

b. Diajak temannya main, 

malu/enggan untuk datang ke 

sekolah 

3. AP √ √ √ √ a. Lupa jam masuk sekolah, 

kesiangan 

b. Lupa dengan adanya tugas, 

media belajar yang kurang 

memadai 

c. Malas untuk brangkat ke 

sekolah 

d. Tidak memiliki atribut 

karena terbiasa sekolah 

online, lupa hari. 

4. PR √ √  √ a. Kesiangan 

b. Malas karena tidak mengerti 

akan tugas yang diberikan, 

lupa dengan adanya tugas 

c. Malas menggunakan atribut 

lengkap, lupa hari 

Sumber Dokumentasi: Dokumen Buku Kasus Guru BK SMA Negeri 1 

Way Jepara 
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Keterangan jenis ketidakdisiplinan di SMA Negeri 1 Way Jepara: 

1. Sering terlambat datang ke sekolah. 

2. Sering tidak mengerjakan tugas. 

3. Sering membolos sekolah. 

4. Tidak memakai atribut sesuai harinya. 

Berdasarkan tabel di atas adalah beberapa kasus yang 

menunjukkan menurunnya tingkat kedisiplinan sekolah di SMA 

Negeri 1 Way Jepara dan dari keterangan Guru BK sebagian besar 

penyebabnya adalah karena terbiasanya peserta didik dengan 

pembelajaran secara online yang membuat mereka menjadi malas 

untuk melakukan berbagai kegiatan. Dilihat dari data diatas Guru BK 

di SMA Negeri 1 Way Jepara bersama dengan peneliti memiliki 

strategi dalam menangani permasalahan ini salah satunya dengan 

melakukan pemberian layanan informasi melalui sosial media sekolah, 

dengan diberikannya layanan ini harapannya timbul kesadaran akan 

taat pada aturan sekolah dalam diri peserta didik, dan program ini pun 

dapat menjadi reminder untuk peserta didik agar lebih disiplin dan 

bersemangat dalam melakukan pembelajaran. 

Layanan informasi adalah hal penting yang harus dilakukan 

oleh guru BK di sekolah. Guru BK dapat memberikan informasi 

terkait dengan perkembangan diri pribadi peserta didik, informasi 

hubungan antar-pribadi, sosial, nilai dan moral, informasi pendidikan, 

kegiatan belajar, dan keilmuan teknologi, informasi pekerjaan atau 

karier dan ekonomi, informasi sosial, budaya, politik dan 

kewarganegaraan, informasi kehidupan berkeluarga, dan informasi 

kehidupan beragama. Oleh sebab itu, maka penulis tertartarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Informasi 

Melalui Sosial Media Instagram Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Way Jepara 

Lampung Timur.” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalahnya antara lain: 

1. Menurunnya kedisiplinan  pada aturan sekolah di SMA 

Negeri 1 Way Jepara. 
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2. Terindikasi peserta didik menjadi malas untuk 

berkegiatan semenjak pembelajaran secara daring 

(online). 

3. Terdapat peserta didik yang sering membolos sekolah 

akibat kesiangan atau ketiduran. 

4. Terdapat sebagian besar peserta didik terutama pada 

kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1 Way Jepara 

menggunakan sosial media terutama instagram. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

diatas maka masalah yang akan dibahas lebih lanjut dalam 

penelitian ini yaitu hanya dibatasi pada efektivitas layanan 

informasi melalui sosial media instagram sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplian peserta didik di SMA Negeri 1 Way 

Jepara. 

Agar penelitian ini tidak luas pembahasanya,maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1.   Kelas yang menjadi sample penelitian dibatasi pada kelas 

XII IPA 1 dan XII IPA 2 pada semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023. 

2.   Peserta Didik yang dimaksud adalah kelas XII IPA 1 dan 

XII IPA 2 di SMA Negeri 1 Way Jepara. 
3.   Kedisiplinan dibatasi  pada indikator disiplin sekolah 

menurut Moenir dan Patmawati. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan di SMA Negeri 1 Way 

Jepara sebelum mendapat pemberian layanan informasi 

melalui sosial media instagram sekolah? 

2. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan di SMA Negeri 1 Way 

Jepara setelah mendapat pemberian layanan informasi 

melalui sosial media instagram sekolah? 

3. Bagaimanakah tingkat keefektifan dari pemberian layanan 

informasi menggunakan sosial media instagram sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA 

Negeri 1 Way Jepara? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta didik di 

SMA Negeri 1 Way Jepara sebelum mendapat pemberian 

layanan informasi melalui sosial media instagram sekolah. 

2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta didik di 

SMA Negeri 1 Way Jepara setelah mendapat pemberian 

layanan informasi melalui sosial media instagram sekolah. 

3. Untuk mengetahui efektivitas layanan informasi 

menggunakan sosial media instagram sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 

Way Jepara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memperkaya khasanah dalam melakukan 

penelitian terhadap bidang yang sama dalam hal 

perkembangan sosial media sekarang ini.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang bermanfaat untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan serta 

menambah wawasan khususnya yang berkaitan 

dengan kontribusi yang dilakukan Guru BK dalam 

memberikan layanan informasi menggunakan sosial 

media instagram sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik. 

c. Dapat menjadi referensi dan informasi untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pengukur kemampuan peneliti dalam menemukan 

suatu fenomena atau permasalahan yang terjadi di 

lingkungan sekolah serta untuk menguji kemampuan 

peneliti dalam memberikan layanan informasi 

menggunakan sosial media instagram sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 
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b. Bagi SMA Negeri 1 Way Jepara hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dan menambah koleksi 

bacaan dan informasi sehingga dapat digunakan untuk 

sebagai sarana dalam menambah wawasan, dan juga 

untuk dapat menjadi panduan untuk Guru BK di 

sekolah. 

c. Bagi peserta didik hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang 

dampak positif dari sosial media instagram tidak 

hanya untuk mengekspresikan diri melainkan 

mendapatkan informasi yang bermanfaat pula. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Akhmad Rifqi Azis dan prili aprilia salam yang 

berjudul Keefektifan layanan informasi berbasis 

instagram untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik. Responden penelitian ini yaitu peserta 

didik SMP, usia 13 tahun-15 tahun, mempunyai akun 

Instagram, dan peserta didik yang memiliki 

kepercayaan diri rendah. Teknik pengambilan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Data yang di 

ambil adalah data uji validitas, uji reliabilitas. Metode 

analisa menggunakan product moment dan uji t-test. 

Dari hasil uji menggunakan α =  5%  paired sample t-

test, dan data yang digunakan adalah 24 peserta didik 

sebelum treatment (pre-test) dan 24 peserta didik 

sesudah treatment (post-test). Jumlah sampel N =  24 

peserta didik Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa layanan informasi berbasis 

Instagram efektif untuk meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik.
22

 

2. Apriliani Savira Amadhea dan Maghfirotul Lathifah 

yang berjudul Efektivitas Layanan Informasi Dalam 

                                                             
22

 Azis and Salam, “Keefektifan Layanan Informasi Berbasis 

Instagram Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta didik.” 
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Bimbingan Kelompok Dengan Media Tik Tok Untuk 

Meningkatkan Self Concept Peserta didik. Banyak 

peserta didik yang mengalami Self Concept rendah 

yang ditemukan di SMP 1 Taman, sehingga untuk 

meningkatkan Self Concept menggunakan layanan 

informasi dalam bimbingan kelompok dengan media 

Tik Tok. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan layanan informasi dalam 

bimbingan kelompok dengan media tik tok untuk 

meningkatkan self concept peserta didik. Desain 

penelitian menggunakan pre-experimental pre test-

post test design, teknik dalam pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampel yang berjumlah 5 

peserta didik VII. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu skala pengukuran dengan 

menggunakan skala likert sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan uji wiloxon statistik non 

parametrik. Hasil penelitian menunjukan adanya 

efektivitas layananan informasi dalam bimbingan 

kelompok dengan media tik tok untuk meningkatkan 

self concept peserta didik dengan  hasil self concept  

peserta didik sebesar 52,6%  termasuk kategori tinggi. 

Artinya ada perbedaan  yang signifikan pre-test dan 

post-test. Hal ini dapat simpulkan layanan informasi 

dalam bimbingan kelompok dengan media Tik tok 

efektif dapat meningkatkan Self concept peserta 

didik.
23

 

3. Nelita Elfa yang berjudul Pemberian Layanan 

Informasi Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta 

didik Kelas XI IPS 2 Di SMA Negeri 4 Bukittinggi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan kedisiplinan peserta didik setelah 

                                                             
23

 Apriliani Savira Amadhea And Maghfirotul Lathifah, S.Pd., M.Pd., 

“Efektivitas Layanan Informasi Dalam Bimbingan Kelompok Dengan Media 

Tik Tok Untuk Meningkatkan Self Concept Peserta Didik,” HELPER : 

Jurnal Bimbingan Dan Konseling 38, No. 1 (2021): 17–25, 

Https://Doi.Org/10.36456/Helper.Vol38.No1.A3401. 
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diberikan Layanan Informasi di kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 4 Bukittinggi. Metode pengumpulan data 

untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta didik, 

digunakan teknik pengumpulan data dengan memakai 

metode kuesioner. Untuk mengetahui persentase 

tingkat disiplin peserta didik, maka dilakukan analisis 

statistik deskriptif. Penelitian dirancang dalam dua 

siklus yang masing-masing siklus pertama terdiri dari 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi, sedangkan siklus kedua terdiri 

dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Dari hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada siklus 

pertama masih banyak terdapat peserta didik yang 

melanggar kedisiplinan sekolah dan peraturan lainnya 

dengan rata-rata 28,48% kemudian terjadi 

peningkatan pada siklus ke II dan tidak beberapa 

orang peserta didik yang melanggar, dan sudah 

mengalami perubahan dari siklus I ke siklus II dengan 

rata-rata 7,88%. Dengan demikian, pemberian 

Layanan Informasi dapat meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik XI IPS 2 SMA Negeri 4 Bukittinggi.
24

 

                                                             
24

 Nelita Elfa, “Pemberian Layanan Informasi Untuk Meningkatkan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Pengertian Layanan Informasi 

 Layanan informasi merupakan salah satu dari 

beberapa layanan yang ada dalam bimbingan konseling. 

Adapun yang dimaksud dengan layanan informasi adalah 

segala keterangan yang disampaikan oleh seseorang 

sebagai penunjang pesan yang diberikan. Menurut 

Prayitno layanan informasi adalah bimbingan yang 

memungkinkan peserta didik dan pihak lain yang dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap peserta didik 

dalam menerima dan memahami informasi pendidikan 

dan informasi jabatan yang dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan sehari-

hari sebagi pelajar, keluarga maupun masyarakat. Lebih 

jauh dijelaskan bahwa layanan informasi adalah “suatu 

proses untuk membantu pribadi peserta didik dalam 

mengembangkan penerimaan kesatuan informasi atau 

gambaran dirinya serta peranannya dalam dunia keja”.
25

 

Pengertian lain layanan informasi adalah suatu 

upaya yang dilakukan dalam memberikan berbagai 

informasi kepada peserta didik kaitannya dengan 

pengembangan dirinya dengan mempertimbangkan 

keadaan dan lingkungan agar memperoleh pandangan 

yang lebih luas mengenai segala perasaan positif 

dilaksanakan dalam masyarakat. Dari uraian diatas, dapat 

dipahami bahwa layanan informasi merupakan bantuan 

yang diberikan oleh guru bimbingan atau konselor kepada 

peserta didik sebagai klien kaitannya dengan berbagai 

informasi kelanjutan karir peserta didik yang disesuaikan 

dengan kemampuan, minat dan bakat yang dimiliki. 

Layanan pemberian informasi diadakan untuk membekali 

                                                             
25
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para peserta didik pengetahuan tentang data dan fakta 

dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan 

bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka 

belajar tentang lingkungan hidupnya dan dapat mengatur 

sereta merencanakan kehidupannya sendiri.
26

 

 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Menurut Norris, tujuan layanan informasi adalah 

untuk membantu pengembangan pemahaman diri dan 

penerimaan diri, untuk perkembangan kesadaran akan 

akibat dari keputusan. Dengan demikian tujuan 

pemberian informasi menurut W.S. Winkel bukan hanya 

agar peserta didik membekali dirinya dengan pengetahuan 

dan pemahaman untuk saat sekarang ini saja, melainkan 

pula supaya mereka menguasai dan memahami cara-cara 

memperbaharui dan merevisi bekal ilmu pengetahuan 

yang akan datang/dikemudian hari.
27

 

Layanan pemberian informasi merupakan usaha vital 

dalam keseluruhan program bimbingan yang terencana 

dan terorganisir. Menurut Yusuf Gunawan, ada dua 

tujuan layanan informasi yang bersifat umum dan khusus 

diantaranya sebagai berikut: 

 

Tujuan layanan informasi yang bersifat umum adalah : 

1. Mengembangkan pandangan yang luas dan realistis 

mengenai kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah 

kehidupan pada setiap tingkat pendidikan. 

2. Menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan 

yang aktif untuk memperoleh informasi yang tepat 

mengenai pendidikan, pekerjaan, dan sosial pribadi. 

3. Mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenai 

kegiatan pendidikan, pekerjaan dan sosial budaya. 
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4. Membantu peserta didik untuk menguasai teknik dan 

memperoleh dan menafsirkan informasi agar peserta didik 

semakin maju dalam mengarahkan dan memempin 

dirinya sendiri. 

5. Mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akan 

membantu peserta didik dalam mengambil keputusan, 

yang produktif dan memberikan kepuasan pribadi. 

6. Menyediakan bantuan untuk membuat pilihan tertentu 

yang progresif terhadap aktivitas khusus sesuai dengan 

keamampuan bakat dan minat individu. 

 

Sedangkan tujuan khusus dari Layanan Informasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Memberikan pengertian tentang lapangan pekerjaan 

yang luas dimasyarakat 

2. Mengembangkan sarana yang dapat membantu peserta 

didik untuk mempelajari secara intensif beberapa 

lapangan pekerjaan atau pendidikan yang tersedia dan 

yang selektif 

3. Membantu peserta didik agar lebih mengenal dekat 

dengan kesempatan kerja dan pendidikan dilingkungan 

masyarakat 

4. Mengembangkan perencanaan sementara dalam bidang 

pekerjaan dan pendidikan yang didasarkan pada belajar 

eksplorasi sendiri
28

 

 

3. Komponen Layanan Informasi 

Dalam layanan informasi terlibat tiga komponen 

pokok yaitu guru bimbingan dan konseling, peserta dan 

informasi yang menjadi isi layanan. 

a. Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling 

Konselor sekolah atau guru bimbingan dan konseling 

adalah seorang yang ahli dalam pelayanan konseling, 

                                                             
28

 Artikel Pendidikan, “Makalah Layanan Informasi Bimbingan 
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adalah penyelenggara layanan informasi. Guru bimbingan 

dan konseling menguasai sepenuhnya informasi yang 

menjadi isi layanan, mengenal dengan baik peserta 

layanan dan kebutuhannya akan informasi, dan 

menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan 

layanan. 

b. Peserta atau peserta didik 

Peserta layanan informasi, seperti layanan orientasi, 

dapat berasal dari berbagai kalangan, peserta didik di 

sekolah, mahapeserta didik, anggota instansi dan dunia 

usaha atau industri, serta anggota-anggota masyarakat 

lainnya, baik secara perorangan maupun kelompok. 

Bahkan narapidana dan mereka yang berada dalam 

kondisi khusus tertentu pun dapat menjadi peserta 

layanan, asal suasana dan ketentuan yang berlaku. Pada 

dasarnya seseorang bebas untuk mengikuti layanan 

informasi sepanjang isi layanan bersifat terbuka dan tidak 

menyangkut pribadi-pribadi tertentu. Kriteria seseorang 

menjadi peserta layanan informasi yang pertama adalah 

menyangkut pentingnya isi layanan bagi (calon) peserta 

yang bersangkutan. Apabila seseorang tidak memerlukan 

informasi yang menjadi isi layanan informasi, maka 

mereka tidak perlu menjadi peserta layanan. 

Pertanyaannya, siapa yang menentukan seseorang perlu 

atau layak menjadi peserta layanan informasi? 

Pertama, (calon) peserta itu sendiri, mereka 

mengidentifikasi informasi-informasi yang diperlukan. 

Selanjutnya mampu menyampaikan keinginannya untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan itu kepada pihak-

pihak yang menjadi dan memiliki perhatian tinggi atau 

tanggung jawab tertentu terhadap calon peserta. Konselor 

atau guru bimbingan dan konseling mengidentifikasi 

informasi-informasi penting apa yang perlu dikuasai oleh 

individu- individu.
29
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4. Materi Layanan Informasi 

Jenis, luas dan kedalaman informasi yang menjadi isi 

layanan informasi sangat bervariasi, tergantung pada 

kebutuhan para peserta layanan. Dalam hal ini, 

identifikasi keperluan akan penguasaan informasi tertentu 

yang dilakukan oleh para (calon) peserta sendiri, konselor, 

maupun pihak ketiga menjadi sangat penting. Pada 

dasarnya informasi yang dimaksud mengacu kepada 

seluruh bidang pelayanan konseling, yaitu bidang 

pengembangan pribadi, sosial, belajar, perencanaan karier, 

kehidupan keluarga, dan beragama.
30

 

Secara lebih rinci, informasi yang menjadi isi layanan 

BK disekolah adalah : 

a. Informasi perkembangan diri 

b. Informasi hubungan antar-pribadi, sosial, nilai dan 

moral 

c. Informasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan-

teknologi 

d. Informasi sosial-budaya, politik, dan 

kewarganegaraan 

e. Informasi kehidupan keluarga 

f. Informasi kehidupan beragama 

g. Informasi dunia karier dan ekonomi
31

 

 

Untuk keperluan layanan informasi yang menjadi isi 

layanan harus spesifik dan dikemas secara jelas dan 

dirinci sehingga dapat disajikan secara efektif dan 

dipahami dengan baik oleh para peserta 

layanan.Informasi dimaksudkan itu sesuai dengan 
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kebutuhan aktual para peserta layanan sehingga tingkat 

kemanfaatan layanan tinggi. 

 

5. Asas Layanan Informasi 

Layanan informasi diselenggarakan secara langsung 

dan terbuka dari konselor kepada pesertanya. Berbagai 

teknik dan media yang bervariasi dan luwes dapat 

digunakan dalam forum klasikal dan kelompok. Format 

individual dapat diselenggarakan untuk peserta khusus 

dengan, informasi khusus, dan biasanya terkait dengan 

layanan konseling lainnya. Layanan informasi dalam 

forum yang lebih luas dapat berbentuk pertemuan umum, 

pameran, melalui media siaran tertulis dan elektronik 

ataupun cara-cara penyampaian lainnya.
32

 

Berikut beberapa teknik yang biasa digunakan untuk 

layanan informasi adalah: 

a. Ceramah, tanya jawab dan diskusi 

Teknik ini paling umum digunakan dalam 

penyampaian informasi dalam berbagai kegiatan 

termasuk pelayanan bimbingan dan konseling. Melalui 

teknik ini, para peserta mendengarkan atau menerima 

ceramah dari pembimbing (konselor), selanjutnya diikuti 

dengan tanya jawab. Kemudian untuk pendalamannya 

dilakukan diskusi.  

d. Media 

 Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media 

tertentu seperti media tertulis, media gambar, poster, dan 

media elektronik seperti smartphone, film, televisi, 

internet, sosial media, dan lain-lain. Dengan kata lain, 

penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media non 

elektronik dan elektronik. 

c. Narasumber 

 Layanan informasi juga bisa diberikan kepada peserta 

layanan dengan mengundang narasumber (manusia 

sumber). Misalnya informasi tentang obat-obatan 
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terlarang, psikotropika, dan narkoba mengundang 

narasumber dari Dinas Kesehatan, Kepolisian, Badan 

Narkotika Nasional dan lain-lain yang terkait. 

 

6. Langkah-langkah Layanan Informasi 

 Pelaksanaan layanan informasi menempuh tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

a) Perencanaan: identifikasi kebutuhan akan informasi 

bagi calon peserta layanan, menetapkan materi sebagai isi 

layanan, menetapkan subjek penelitian, menetapkan 

narasumber, menyiapkan prosedur, perangkat dan media 

layanan dan menyiapkan kelengkapan administrasi. 

b) Pelaksanaan: mengorganisasikan kegiatan layanan, 

mengaktifkan peserta layanan, mengoptimalkan 

penggunaan metode dan media. 

c) Evaluasi: menetapkan materi evaluasi, menetapkan 

prosedur evaluasi, menyusun instrumen evaluasi, 

mengaplikasikan instrumen evaluasi, mengolah hasil 

aplikasi instrumen. 

d) Analisis hasil evaluasi: menetapkan norma atau standar 

evaluasi, melakukan analisisi, menafsirkan hasil analisis. 

e) Tindak lanjut: menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, 

mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak 

terkait dan melaksanakan rencana tindak lanjut. 

f) Laporan: menyusun laporan layanan informasi, 

menyampaikan laporan kepada pihak terkait (kepala 

sekolah), dan mendokumentasikan laporan.
33

 

 

7. Sosial Media dan Instagram 

 Komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi, 

emosi, gagasan, ketrampilan dan sebagainya dengan 

menggunakan suatu symbol tertentu, (Bernard Berelson 

& Gary A Steiner dalam buku Human Behavior: An 

Inventory of Scientific Finding 1983). Dalam 
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menyampaikan suatu informasi dibutuhkan sebuah alat 

atau sarana agar informasi yang disampaikan bisa 

dipahami oleh khalayak maupun orang yang menerima 

informasi tersebut. Sarana atau alat yang digunakan 

dalam menyampaikan sebuah informasi disebut media 

komunikasi.
34

 

 Pada masa kini media komunikasi semakin 

berkembang dan beragam sesuai perkembangan zaman 

yang ada. Hal itu tak lepas dari peranan mobilitas 

teknologi yang semakin tinggi. Munculnya sosial media 

juga merupakan dampak dari perkembangan dari 

kemajuan teknologi. Menurut Tracy L. Tuten dan 

Michael R. Solomon mengatakan bahwa “sosial media 

adalah sarana untuk komunikasi, kolaborasi, serta 

penanaman secara daring diantara jaringan masyarakat, 

dan organisasi yang saling terkait dan saling tergantung 

serta diperkuat oleh kemampuan dan mobilitas 

teknologi”.
35

 

 Faktanya sosial media yang sekarang banyak diminati 

oleh masyarakat luas adalah Instagram, dilihat dari 

pengguna sosial media Instagram yang makin bertambah. 

Instagram sendiri berasal dari insta dan gram, “insta yang 

berasal dari kata instant dan gram berasal dari telegram, 

dapat diartikan Instagram merupakan media komunikasi 

yang menginformasikan berupa foto atau gambar secara 

cepat lewat aplikasi yang dapat diakses oleh orang lain. 

Tentunya agar dapat menggunakan aplikasi Instagram, 

selain menginstall melalui Play Store milik Google atau 

Apple Store, sobat perlu terhubung dahulu lewat koneksi 

internet. Sehingga penggunaan sosial media Instagram 

sangat akrab dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

sehari terutama pada kalangan muda di era yang modern 

sekarang ini. Lewat media Instagram pula semua orang 
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bisa mendapatkan informasi dalam bentuk video ataupun 

gambar-gambar yang dikemas dengan sangat menarik.
36

 

 

8. Pengertian Kedisiplinan 

 Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati 

dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang 

untuk tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan 

yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah kepatuhan 

mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Rasdiyanah mendefinisikan disiplin adalah 

kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 

sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada 

keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku. Dengan 

kata lain disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan.
37

 

 Kedisiplinan diri dapat terlihat melalui ketepatan 

waktu, sikap hemat, kerapian diri, dan sebagainya. 

Kedisiplinan dapat memberikan motivasi kepada orang-

orang untuk melakukan apa yang mereka harus lakukan, 

dan di mana mereka menginginkan itu atau tidak. Adanya 

kedisiplinan yang tertanam pada diri seseorang 

melahirkan suatu sikap tanggung jawab yang besar. Baik 

tanggung jawab pada diri sendiri maupun tanggung jawab 

pada orang lain.
38

 Contoh perilaku tidak disiplin 

disekolah diantaranya tidak memakai atribut sekolah yang 

lengkap, datang ke sekolah tidak tepat waktu, membuang 

sampah sembarangan, mengumpulkan tugas tidak tepat 
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waktu, membolos sekolah, dan tidak menggunakan 

seragam sesuai aturan.
39

 

 

9. Fungsi Disiplin 

 Kedisiplinan sebagai alat pendidikan diterapkan 

dalam rangka proses pembentukan, pembinaan dan 

pengembangan sikap dan tingkah laku yang baik. Sikap 

dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa rajin, 

berbudi pekerti luhur, patuh, hormat, tenggang rasa dan 

berdisiplin. menurut Maman Rachman (dalam Sofan), 

fungsi disiplin bagi para peserta didik sebagai berikut : 

a. memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang 

tidak menyimpang;  

b. membantu peserta didik memahami dan meyesuaikan 

diri dengan tuntutan lingkungan;  

c. cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan 

peserta didiknya terhadap lingkungannya;  

d. untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu 

dengan individu lainnya;  

e. menjauhi peserta didik melakukan hal-hal yang 

dilarang sekolah;  

f. mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik 

dan benar;  

g. peserta didik belajar dan bermanfaat baginya dan 

lingkungannya;  

h. kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya 

dan lingkungannya.
40

 

 

10. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

 Dalam menegakkan kedisiplinan ada beberapa faktor 

yang perlu diketahui agar kedisiplinan dapat ditegakkan 

dengan baik. Ada beberapa para ahli yang menyatakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seseorang. 
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Menurut Amri beberapa faktor yang yang mempengaruhi 

kedisiplinan yaitu: (a) kesadaran diri sendiri, (b) sikap 

pendidik, (c) lingkungan, (d) tujuan, (e) pola asuh dan 

control yang dilakukan orang tua, (f) pemahaman diri 

tentang motivasi, (g) hubungan sosial dan pengaruhnya 

terhadap individu.
41

 

 

11. Pentingnya Disiplin 

 Setiap orang sangat memerlukan kedisiplinan dalam 

melaksanankan aktivitas baik di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat. Apalagi sebagai seorang peserta didik, untuk 

mencapai hasil yang optimal dia harus disiplin, baik 

disiplin dalam menaati peraturan di sekolah, disiplin 

belajar di sekolah, disiplin dalam melaksanakan tugas 

belajar dari sekolah ataupun disiplin belajar dirumah. 

Disiplin diperlukan oleh siapa pun dan di manapun, 

begitu pula peserta didik. Dengan adanya disiplin peserta 

didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut 

Sofan disiplin perlu dalam mendidik anak karena:  

1. Memberikan dampak positif bagi kehidupan dan 

perilaku peserta didik 

2. Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara 

konkret dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal 

negative.  

3. Dengan pemberlakuan disiplin, peserta didik belajar 

beradaptasi dengan lingkungan yang baik itu, sehingga 

muncul keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang 

lain.
42

 

 

12. Aspek-aspek Kedisiplinan Peserta Didik 

 Menurut wibowo indikator kedisiplinan adalah datang 

tepat waktu, membiasakan mengikuti aturan, tertib 

berpakaian, dan tertib mempergunakan fasilitas dengan 

baik. Daryanto membagi indikator didiplin belajar yaitu 

ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap 
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kegiatan pembelajaran di sekolah, melaksanankan tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawabnya, dan disiplin 

belajar dirumah. Sejalan dengan pendapat Khafid dalam 

penelitiannya yang membagi indikator kedisiplinan yang 

menjadi beberapa indikator sebagai berikut: ketaatan 

terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-

tugas pelajaran, dan ketaatan terhadap kegiatan belajar 

dirumah.
43

 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini 

penulis membagi indikator kedisiplinan peserta didik 

yaitu: peserta didik tidak datang terlambat ke sekolah, 

mengikuti peraturan pembelajaran disekolah, 

mengerjakan tugas yang diberikan guru ketika belajar 

secara offline maupun online, dan mentatati tata tertib 

sekolah. 

 

13. Unsur-unsur Disiplin 

Menurut Kurtinez & Greif disiplin sebagai kebutuhan 

perkembangan dan sekaligus upaya pengembangan 

peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan 

norma yang ditetapkan oleh masyarakat mempunyai lima 

unsur penting. Kelima unsur disiplin tersebut saling 

berkaitan dan apabila salah satu dari kelima unsur 

tersebut hilang, maka akan menyebabkan sikap yang tidak 

menguntungkan dalam perkembangan diri peserta didik 

dan dapat menimbulkan perilaku yang tidak sesuai. 

Kelima unsur tersebut adalah: 

a. Aturan sebagai pedoman tingkah laku.  

b. Kebiasaan-kebiasaan.  

c. Hukuman untuk pelanggaran aturan.  

d. Penghargaan untuk perilaku yang sejalan dengan 

peraturan yang berlaku. 
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e. Konsistensi dalam menjalankan aturan.
44

 

 

14. Pengertian dan Hakikat Peserta Didik 

Peserta didik adalah makhluk individu yang 

mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri yang khas yang 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada. Peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu. Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta 

didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki 

sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu 

dikembangkan. Paradigma tersebut menjelaskan 

bahwasanya manusia/anak didik merupakan subjek dan 

objek pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain 

(pendidik) untuk membantu mengarahkannya 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta 

membimbingnya menuju kedewasaan. Peserta didik 

merupakan subjek dan objek pendidikan yang 

memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk 

membantu mengembangkan potensi yang dimilikinya 

serta membimbing menuju kedewasaan. Potensi 

merupakan suatu kemampuan dasar yang dimiliki peserta 

didik, dan tidak akan tumbuh atau berkembang secara 

optimal tanpa bimbingan pendidik.
45
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15. Hipotesis 

Ho = Pemberian layanan informasi melalui sosial media 

instagram sekolah tidak efektif terhadap peningkatan 

kedisplinan peserta didik kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 

1 Way Jepara. 

Ha = Pemberian layanan informasi melalui sosial media 

instagram sekolah efektif terhadap peningkatan 

kedisplinan peserta didik kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 

1 Way Jepara. 
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